BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang upaya menumbuhkan karakter cinta
Nabi SAW bagi santri melalui kegiatan diba’ di Pondok Pesantren Al
Rosyid Kendal Dander Bojonegoro , peniliti menarik kesimpulan bahwa:
1. Pondok Pesantren Al Rosyid merupakan salah satu Pondok Pesantren
Modern yang menerapkan kegiatan shalawat diba’ yang bertujuan
memberi penghormatan kepada Rasulullah serta menumbuhkan rasa
cinta kepada Nabi-Muhammad SAW. Kegiatan shalawat diba’ sudah
ada semenjak Pondok Pesantren Al Rosyid berdiri. Kegiatan shalawat
diba’ dilaksanakan setiap hari kamis malam jum’at pada pukul 20.00
WIB bertempat di Musholla Pondok Putri dan dihadiri oleh seluruh
santri putri serta Asatidzah Pondok Pesantren Putri Al Rosyid. Dengan
rangkaian acara yang diawali dengan pembukaan dan disambung
dengan qori’, dilanjut menyanyikan lagu siti masitoh sebelum acara,
kemudian baru dimulai kegiatan pembacaan diba’ dan yang terakhir
ditutup dengan do’a yang dilantunkan oleh Ustadzah.
2. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat upaya
menumbuhkan karakter cinta Nabi SAW dapat terbagi menjadi dua
yakni: faktor internal dan faktor eksternal. Istigomah, niat yang baik,

dan memahami kandungan-kandungan bacaan shalawat ketika
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kegiatan berlangsung, akan menanamkan rasa cinta kepada Nabi SAW.
Di Pondok Pesantren Putri Al Rosyid kegiatan shalwat diba’ sudah
berlangsung dengan baik meskipun ada beberapa santri putri yang

masih dalam proses penumbuhan karakter cinta Nabi SAW.

B. Saran

1. Untuk seluruh santri putri Pondok Pesantren Putri Al Rosyid Kendal
Dander Bojonegoro diharapkan lebih khusyu’ dan istigomah dalam
mengikuti kegiatan shalawat diba’ bersama-sama di Musholla Pondok
putri Al Rosyid. Sehingga akan lebih mudah menumbuhkan karakter
cinta Nabi SAW.

2. Untuk pengurus bagian keagamaan supaya lebih mendisiplikan santri
putri agar lebih antusias dan semangat dalam mengikuti kegiatan
shalawat diba’. Memberikan hal baru agar menghilangkan rasa bosan
dan jenuh sehingga suasana bias menjadi hidup kembali.

3. Bagi Prodi Pendidikan. Agama Islam Fakultas Tarbiyah, perlunya
memperbanyak penelitian yang berbasis Pondok Pesantren dalam
bidang pendidikan karakter. Khususnya dalam upaya menumbuhkan
karakter cinta Nabi SAW, karena tema ini masih jarang diteliti oleh
peneliti-peneliti lainnya.

4. Bagi peneliti, perlunya penelitian yang lebih mendalam serta
penggalian data-data yang relevan terutama terhadap penelitian tentang
upaya menumbuhkan karakter cinta Nabi SAW. Dengan metode yang

lebih kontemporer sehingga mampu menjawab tentang tema yang
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diangkat secara umum dan sesuai dengan kebutuhan di bidang

akademis maupun bidang pendidikan.
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